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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif atau tidaknya metode pembelgaran Team quiz untuk
meningkatkan hasil belgjar pada pokok bahasan pesawat sederhana siswa SMP Negeri 2 Banda Aceh. Jenis
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dan sampel pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas VII1 SMP Negeri 2 Banda Aceh, yang diambil
sebagai sampel pendlitian yaitu kelas V111-3 sebagai kelas eksperimen dan kelas VI11-4 sebagai kelas kontrol.
Jumlah siswa kelas eksperimen adalah 24 siswa dan kelas kontrol adalah 26 siswa. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah menggunakan tes (pretest dan posttest) yang berupa sgjumlah soal pilihan ganda
yang diberikan pada siswa. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji-t. dari hasil pengolahan data diperoleh bahwa thiwng > tiape (6,17 >1,71), sehingga dapat
dismpulkan bahwa hasil belgjar siswa yang digjarkan dengan menggunakan metode pembel gjaran team quiz
efektif terhadap hasil belgar fiska siswakelas VIII SMP Negeri 2 Banda Aceh.

Kata kunci : Hasil belgjar, Pembelgjaran Aktif Team Quiz

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the quiz team learning methods to improve learning
outcomes on the subject of air modest student SVIP Negeri 2 Banda Aceh. This type of method used in this
study is an experimental method with quantitative approach. Population and sample of this research is all
studentsin grade VIII SMP Negeri 2 Banda Aceh, which was taken as research sample that is class VI11-3 as
the experimental class and class VIlI-4 as the control class. The number of students is 24 students
experimental class and control class is 26 students. Data collection techniques in this research is to use the
test (pretest and posttest) in the form of a number of multiple choice questions given to students. The data in
this study using normality test, homogeneity test and t-test. from the processing of the data obtained that
thitung> ttabel (6.17> 1.71), so it can be concluded that student learning outcomes are taught using a team
quiz effective learning methods to the learning outcomes physics eighth grade students of SMP Negeri 2
Banda aceh.

Keywords. Learning outcomes, active learning quizteam

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar untuk
mengembangkan potensi diri peserta didik
dadam proses pembelgaran agar dapat
menciptakan pribadi yang berkualitas. Hal ini
dapat terwujud dengan memberikan dorongan
dan motivas kepada peserta didik serta
memfasilitasi kegiatan belgjar mereka. Selain
itu, keberhasilan peserta didik juga
berpengaruh dari metode atau cara guru
mengajar. Di samping penguasaan materi,
dalam penyampaian materi juga guru harus
memiliki keterampilan dalam memberikan
materi yang akan digarkan. Upaya guru
dalam menciptakan suasana kelas sangat
berpengaruh pada reaksi yang ditampilkan

siswa dalam kegiatan belgar mengagar.
Apabila guru berhasil menciptakan suasana
kelas yang membuat siswa aktif dalam belgjar
dan termotivasi, maka kemungkinan hasil
belgjar siswa sesuai dengan yang diharapkan.
Kualitas pembelgjaran fiska di
sekolah dapat dilihat dari keterampilan proses
sains dan penguasaan konsep siswa di
sekolah. Kenyataan saat ini, kondis
keterampilan proses dan penguasaan konsep
siswa belum mencapai target yang
diharapkan. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu bisa disebabkan oleh
sswa itu  sendiri yang memang
kemampuannya rendah, kurangnya keinginan
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belgjar, atau metode yang digjarkan oleh guru
kurang menarik.

Metode mengajar guru yang kurang
menarik tersebut terjadi karena kurangnya
persiapan, kurangnya penguasaan materi yang
digarkan dan penyampaiannya yang kurang
jelas sehingga siswa kurang menyenangi
pelgaran tersebut. Dalam ha ini Slameto
(2003:65) mengatakan ,”Agar siswa dapat
belgjar dengan baik, maka metode mengajar
harus diusahakan yang tetap, efisen dan
efektif”. Oleh sebab itu seorang guru harus
memiliki model dan metode yang akan
digarkan kepada siswa agar siswa dapat aktif
dalam proses belgjar mengajar.

Sgjalan dengan permasalahan di atas,
berdasarkan observasi awal penulis di SMP
Negeri 2 Banda Aceh, ditemukan bahwa
prestas belgar fiskka siswa kelas VIII di
sekolah masih rendah karena kurangnya
pemahaman konsep materi yang disampaikan
oleh guru. Hal ini dikarenakan banyak yang
menggunakan metode pembelgaran yang
konvensional. Dimana dalam pelaksanaan
model pembelgjaran ini membatasi keaktifan
dan  kekrestifan siswa  Jka mode
pembelgjaran ini terus dilanjutkan maka akan
berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa yang
rendah karena kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi  yang  bersangkutan.
Rendahnya hasil belgjar fiska siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Banda Aceh dapat dilihat
dari hasil ulangan IPA Fiska pada materi
bersangkutan yang masih rendah dan tidak
mencapa nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan yaitu mencapai
nilai 80.

Untuk menghindari dan mengatasi
rendahnya hasil belgjar yang disebabkan oleh
kurangnya pemahaman konsep sSiswa
mengenai materi yang digarkan maka ada
beberapa cara yang dapat dilakukan yaitu
menggunakan sarana dan prasarana atau
model pembelgjaran yang inovatif agar tujuan
pembel gjaran dapat dicapai dengan optimal.

Pembelgjaran  merupakan  proses
interaksi atau hubungan antara pendidik dan
peserta didik dalam suatu lingkungan belgjar
untuk memcapai tujuan pembelgaran yang
diharapkan. Menurut Rusman (2013:1)
mengatakan bahwa pembelgaran adalah

sistem yang terbentuk dari  berbagai
komponen yang meliputi tujuan, metode,
materi dan evaluasi. Guru diharuskan untuk
memperhatikan  keseluruhan ~ komponen
tersebut ketika memilih ataupun menentukan
model pembelgaran yang akan diterapkan
dalam proses pembel gjaran.

Daam memilih model pembelgaran,
guru haruslah memperhatikan kondisi siswa,
fasilitas dan media, serta materi yang akan
digiarkan. Disamping penguasaan materi,
seorang guru juga harus dapat menciptakan
suasana kelas yang nyaman sehingga
berdampak terhadap prestasi belgar siswa
Banyak model pembelgaran yang dapat
meningkatkan motivasi belgar agar siswa
tidak jenuh dalam proses belgjar mengajar.
Salah satu model pembelgaran yang dapat
dipilih oleh guru dalam manarik minat belgjar
siswa adalah model pembelgjaran Team Quiz

Team Quiz merupakan salah satu tipe
dalam metode pembelgaran active learning
yang berfungsi untuk mengaktifkan siswa
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan,
menghidupkan  suasana  belgar  dan
meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap
apa yang telah dipelgari dengan cara yang
menyenangkan dan tidak membosankan
sehingga siswa aktif di ruang kelas.

Daam proses pembelgjaran ini, siswa
bersama-sama dengan teman dalam timnya
mempelgari materi dalam lembar materi yang
diberikan guru, mendiskusikan materi, saling
memberikan arahan, saling memberikan
pertanyaan dan jawaban. Dalam pembelgjaran
ini siswa tidak hanya sekedar mendengarkan
materi yang diberikan oleh guru, akan tetapi
juga melihat apa yang dijelaskan oleh guru
dan melakukan percobaan secara langsung
sehingga siswa tidak mudah lupa dan
memahami materi tersebut. Berdasarkan
permasalahan diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah metode pembelgaran Aktif Tipe
Team Quiz efektif terhadap hasil belgjar siswa
pada pokok bahasan pesawat sederhana kelas
VIl SMP Negeri 2 Banda Aceh.

Berdasarkan rumusan masalah yang
telah disebutkan, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
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efektivitas metode pembelgaran aktif tipe
team quiz terhadap hasil belgar siswa pada
pokok bahasan pesawat sederhana kelas V1|
SMP Negeri 2 Banda Aceh.

Menurut Nurbani dkk (2013:263)
menyatakan bahwa pembelgjaran aktif ialah
suatu pembelgaran yang mengajak sisa untuk
aktif dalam proses pembelgaran. Saat siswa
belgjar dengan aktif, maka siswa dapat
menguasai aktifitas dalam proses
pembel g aran. Siswa secara aktif
menggunakan akal pikiran mereka baik untuk
menemukan ide pokok dari  materi
pembelgaran maupun dalam memecahkan
permasal ahan atau menerapkan apa yang baru
ditemukan ke dalam permasalahan atau
fenomena yang ada dalam kehidupan nyata.

Quiz team merupakan  model
pembelgaran aktif yang dikembangkan oleh
Silberman. Pada metode pembelgaran quiz
team ini siswa dibagi menjadi tigatim. Setiap
siswa dalam tim bertanggung jawab untuk
menyiapkan kuis jawaban singkat, dan tim
yang lain menggunakan waktunya untuk
memeriksa catatan (Silberman, 2006:175).
Pada pembelgaran quiz team ini siswa
terlibat aktif dengan melakukan pertanyaan
dan jawaban yang nantinya akan
dipertandingkan antar kel ompok.

Suprijono (2009:114) mengungkapkan
bahwa langkah-langkah dalam pembelgjaran
dengan menggunakan metode pembelgaran
aktif tipe Team Quiz adalah sebagai berikut :

1. Memilih topik pembegaran yang
dapat disampaikan dalam tiga bagian.

2. Siswa dibagi dalam tiga kelompok
yaitu kelompok A, kelompok B dan
kelompok C.

3. Guru menyampaikan skenario
pembelgaran metode pembelgaran
team quizz Kemudian dilanjutkan
dengan penyampaian materi

4. Setelah penyampaian materi selesal,
ladu minta kelompok A untuk
menyiapkan  pertanyaan-pertanyaan
yang bersangkutan dari materi yang
telah disampaikan tadi.

5. Kemudian guru meminta kelompok A
untuk memberikan pertanyaan
tersebut kepada kelompok B. Apabila
kelompok B tidak dapat menjawab
pertanyaan dari kelompok A, maka

pertanyaan  tersebut
kepada kelompok C.

6. Selanjutnya kelompok A memberikan
pertanyaan kepada kelompok C.
Apabila kelompok C tidak dapat
menjawab pertanyaan dari kelompok
A, maka pertanyaan dilemparkan
kepada kelompok B. Jika tanya jawab
selesai maka lanjutkan ke materi
kedua. Tunjuk kelompok B sebagai
kelompok penanya. Proses tanya
jawab pada ses kedua ini sama
dengan ketika kelompok A menjadi
kelompok penanya.

7. Setelah kelompok B selesa dengan
pertanyaan yang digukan, maka
dilanjutkan dengan  penyampaian
materi yang ketiga. Tunjuk kelompok
C sebagai kelompok penanya.

8. Ketika tanya jawab kelompok A,
kelompok B dan kelompok C selesal,
maka pembelgaran diakhiri dengan
menyimpulkan dari hasil tanya jawab.
Berikan penjelasan apabila ada yang
kurang paham atau jika ada
pertanyaan atau jawaban yang keliru.

dilemparkan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2
Banda Aceh kelas VIII Semester Ganjil
Tahun Ajaran 2016/2017. Populasi dan
sampel pendlitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMPN 2 Banda Aceh. Di sekolah
SMPN 2 Banda Aceh terdapat kelas VIII
yang berjumlah 8 kelas. Dalam penédlitian ini
terdapat dua kelas yang diambil sebagai
sampel penelitian yaitu kelas VI1I1-3 sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIII-4 sebagai
kelas kontrol. Jumlah siswa kelas eksperimen
adalah 24 siswa dan kelas kontrol 26 siswa
Kelas eksperimen digjarkan dengan metode
Team Quiz, sedangkan kelas kontrol
digarkan seperti biasa yaitu menggunakan
Kurikulum 2013.

Penelitian  ini  termasuk  dalam
penelitian  kuantitatif. @Daam  kegiatan
pengumpulan data, peneliti  menggunakan
instrument tes yaitu sgumlah soa yang
diberikan pada siswa. Soal yang digunakan
yaitu berupa pilihan ganda yang disusun
sesua dengan indikator dalam Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP).
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Sebelum  dilakukan uji hipotesis
maka dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas terlebih dahulu. Uji normalias
bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah kedua sampel yang diteliti memiliki
tingkat varian yang sama atau tidak.
Kemudian data yang telah diperoleh akan
diolah dengan menggunakan rumus uji-t. uji t
adalah suatu uji yang dilakukan dalam
statistik untuk melihat perbedaan variabel
yang menjadi target seorang peneliti.
Pengujian hipotesis dalam pengujian ini
dengan uji-t satu pihak yaitu pihak kanan,
dengan kriteriaterima Ha jika thitung > trabe.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada siswa
SMP Negeri 2 Banda Aceh tahun garan
2015/2016, yang terdiri dari dua kelas yaitu
kelas VIII-3 yang jumlah siswa 24 orang
sebagal kelas eksperimen dan kelasVIlI-4
yang berjumlah 26 orang sebagai kelas
kontrol. Pembelgjaran pada kelas eksperimen
menggunakan metode Team Quiz, sedangkan
pembelgaran pada kelas kontrol mengajar
secara berkelompok sesuai Kurikulum 2013.
Kegiatan belgjar mengajar yang dilaksanakan
dalam penelitian ini didesain sebagai kegiatan
yang bertujuan pada peningkatan kemampuan
kognitif C1-C3.

Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan, maka diperoleh maka
diperoleh  data nilai pretest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol bersifat
homogen yaitu sesuai dengan kriteria Fritung <
Frave atau 1,004 < 1,96. Hal ini menjelaskan
bahwa tidak ada perbedaan kemampuan awal
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Selanjutnya berdasarkan uji
normalitas diperolen hasil sesuai dengan
kriteria yaitu y2hitung < x“tabe. Hasil nilai uji
normalitas pretest pada kelas eksperimen
yaitu 7,1148 < 11,1 dan pada dan kelas
kontrol yaitu 6,19 < 11,1. Sedangkan uji
normalitas posttest pada kelas eksperimen
yaitu 8,86 < 11,1 dan pada dan kelas kontrol
yaitu 6,783 < 11,1. Sehingga dapat dikatakan
bahwa tiap-tiap kelompok berdistribus
normal. Selanjutnya untuk nilai homogenitas
pretest diperoleh Fhitung < Frane atau 1,004 <

1,96 maka dapat dikatakan data pretest
homogen, sedangkan untuk homogenitas
posttest diperoleh 6,08 > 1,96. Sehingga,
dapat dikatakan bahwa data nila posttest
heterogen.

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan pengujian
normalitas dan pengujian homogenitas, maka
dilakukan uji hipotesis. Uji t yang digunakan
yaitu uji satu pihak. Hipotesis yang diuji
daam penelitian ini adalah : Ho : uq =
u-(Tidak ada efektivitas metode pembel gjaran
aktif tipe tteam quiz terhadap hasil belgjar
fiskka siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banda
Aceh. Ha : py > u, (Terdapat efektivitas

metode pembelgjaran aktif tipe team quiz
terhadap hasil belgjar fisika siswa kelas VI
SMP Negeri 2 Banda Aceh (Sudjana,
2005:240). Dari hasil pengujian, diperoleh
hasil thitung > Ttabe (6,17 > 1,71), maka
hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima.

Dari data hasil belgar siswa yang
tedlah dilakukan melalui uji  hipotesis,
menunjukkan bahwa hasil belgar siswa pada
materi pesawat sederhana dengan
menggunakan metode pembelgjaran aktif tipe
team quiz mengalami peningkatan. Hal ini
dapat dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel
(6,17 > 1,71) yang menunjukkan hipotesis
dternatif (Ha) diterima yang berarti bahwa
terdapat efektifitas metode pembelgaran aktif
tipe team quiz terhadap hasil belgar fiska
siswakelas VIII SMP Negeri 2 Banda Aceh.

Keefektifan metode ini  dapat
dipengaruhi oleh adanya kemauan dan
keaktifan siswa dalam proses kegiatan
pembelgaran ini sehingga proses
pembelgjaran berjalan dengan lancar. Seperti
yang dikemukakan oleh Wasiah dan Henok
Siagian (2013) bahwa “Peningkatan hasil
belgar menggunakan strategi pembelgaran
aktif tipe team quiz lebih baik disebabkan
strategi pembelgaran aktif tipe team quiz ini
dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif saat
pelaksanaan proses pembelgaran”.

Metode pembelgaran ini  dapat
membuat siswa menjadi aktif untuk belgar.
Dengan adanya keaktifan siswa, maka akan
berpengaruh terhadap hasil belgar siswa
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Antusias siswa dalam proses belgar
mengajar dalam metode ini sangat diperlukan.
Hal ini dikarenakan jika siswa tidak antusias,
maka hasil belgjar siswa tidak sesuai dengan
yang diharapkan. Dengan menerapkan
metode ini maka siswa akan termotivas
dalam proses pembelgaran khususnya pada
pelgaran IPA Fisika

Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Wasiah dan Henok Siagian
(2013) dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh
Pembelgaran Aktif Tipe Team Quiz
Terhadap Hasil Belajar Siswa”. Berdasarkan
hasil andlisis terhadap data yang didapatkan,
diperoleh nilai thiung Sebesar 3,99 dan nilai
trae SEbesar 1,668. Maka berdasarkan kriteria
pengujian hipotesis, thitung > tape Yaitu 3,99 >
1,668 padataraf signifikan a = 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
penggunaan metode pembelgaran aktif tipe
team quiz terhadap hasil belgjar siswa pada
materi pokok termodinamika di kelas Xl
semester |1 SMA Negeri | Percut Sei Tuan
tahun pelgjaran 2012/2013.

Pada kelas VI111-3 (kelas eksperimen)
yang digarkan menggunakan metode team
quiz, terdapat nilai hasil belgjar siswa yang
cukup baik. Ha ini dapat dilihat ketika
diberikan perlakuan proses pembelgaran
menggunakan metode ini, siswa terlihat lebih
aktif dan termotivasi. Siswa lebih kreatif
diskusi bersama dengan temannya. Dengan
begitu siswa tidk merasa bosan dengan hanya
mendengar guru menjelaskan. Nilai rata-rata
kelas VIII-3 (kelas eksperimen) setelah
diberikan metode ini mengalami peningkatan
yaitu 86,33 dan melebihi nilar KKM yang
telah ditentukan yaitu 80.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengolahan data yang telah dilakukan dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil
belggar siswa yang digarkan dengan
menggunakan metode pembel gjaran team quiz
efektif terhadap hasil belgjar fisika siswa pada
pokok bahasan pesawat sederhana di SMP
Negeri 2 Banda Aceh. Hal ini ditunjukkan
oleh uji-t yaitu nilai thitung = 6,17 dan nila tiae
= 1,71 (thitung > trapa ataul 6,17 > 1,71).
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